BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data

1. Deskripsi Lokasi Penelitian
a. Sejarah Berdirinya M1 Al Hidayah Betak Kalidawir Tulungagung

MI Al Hidayah Betak Kalidawir Tulungagung, merupakan
Madrasah yang didirikan oleh Masyarakat Islam Desa Betak pada tahun
1985, yang berdiri diatas tanah seluas 300mz, yang beralamat di JI. Ranu
Wijaya Dsn Sambirejo No. 9 Rt/Rw.01/09, Ds Betak, Kec.Kalidawir,
Kab. Tulungagung. Yang selanjutnya lembaga pendidikan ini bernaung
dibawah lembaga Pendidikan Ma’arif Tulungagung, dengan
penyelenggara tingkat desa adalah pengurus yayasan desa Betak
Lembaga ini berdiri karena kebutuhan akan pendidikan formal yang
menginginkan pendalaman keagamaan yang lebih banyak dan
menyeluruh, dimana sebelumnya pendidikan yang ada di desa ini hanya
ada Sekolah Dasar (SD) dan untuk pendidikan keagamaan di pesantren
yang bernama Pondok Pesantren Darul Huda Betak, Oleh karenanya

untuk memadukan keduanya maka didirikanlah MI Al Hidayah Betak.

Pada awalnya lembaga pendidikan ini hanya terdiri atas satu
satuan pendidikan, namun pada perkembangan selanjutnya karena

keterbatasan lokasi dan banyaknya peserta didik yang menuntut ilmu di
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lembaga ini, maka lembaga pendidikan ini menjadi dua lembaga yaitu

MI Al Hidayah 01 Betak dan MI Al Hidayah 02 Betak.

Meskipun letaknya jauh dari pusat kota MI Al Hidayah
berkembang sangat cepat dan selalu tanggap terhadap perkembangan
teknologi informasi, hal ini diwujudkan dengan alumni dari lembaga
pendidikan yang banyak berhasil dalam kehidupannya, tak sedikit

alumni yang melanjutkan pendidikannya sampai sarjana.

Hal ini juga tidak lepas dari peran serta masyarakat yang selalu
berpartisipasi dalam penyelenggaraan pendidikan baik dari segi materi

maupun nonmateri.

Dari awal berdirinya hingga sekarang, Madrasah Ibtidaiyah Al Hidayah
02 Betak Tulungagung dipimpin oleh 4 Kepala Sekolah, yaitu:
1) Bapak tahun 1985 - 1995
2) Bapak Abdul Karim Tahun 1995 - 2006
3) Bapak Slamet Zainudin tahun 2006 - 2010.
4) Bapak Sufyan Asir tahun 2010 — 2013.
5) Bapak Farid Mawardi tahun 2013 sampai sekarang.'
b. Letak Greografis
Ml Al Hidayah 02 betak berada disebelah selatan kota

Tulungagung, biasa dikatakan terletak disebuah desa pinggiran, tepatnya

! Data Dokumentasi diperoleh dari Kepala Sekolah Bapak Farid Mawardi, (Senin 29
April 2019).
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+20 km dari pusat kota dan + 7 km Kkeutara dari pusat kecamatan

Kalidawir.

Desa betak merupakan desa perbatasan sebelah utara-barat
kecamatan Kalidawir dan kecamatan Sumbergempol, tepatnya + 1,5 km

dari desa yang merupakan bagian wilayah Sumbergempol.

Sedangkan Desa Betak Itu sendiri mempunyai batas-batas
wilayah sebagai berikut:
1) Sebelah barat berbatasan dengan Desa Pagersari.
2) Sebelah utara berbatasan dengan desa junjung dan nglegok
kecamatan Sumbergempol.
3)  Sebelah timur berbatasan dengan desa Tunggangri.
4) Sebelah selatan berbatasan dengan desa Tawang.
Kondisi Objektif Madrasah Ibtidaiyah Al Hidayah 02 Betak
Kalidawir Tulungagung
1) Denah lokasi MI Al Hidayah 02 Betak
2) Keadaan Tenaga Pendidik dan Kependidikan
3) Kepemilikan Lahan Pendidikan dan Prasarana MI Al Hidayah 02
Betak
4) Potensi Lingkungan MI Al Hidayah 02 Betak yang Mendukung
Madrasah
a) Lokasi Madrasah yang strategis dan mudah dijangkau oleh
kendaraan umum

b) Satu lokasi dengan musholla desa Betak



c) Masyarakat sekitar yang cukup Religius
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d) Fasilitas olahraga yang cukup memadai (dekat dengan lapangan

Desa Betak)

e) Dukungan dan respon yang positif dari madrasah terhadap

program Madrasah

d. Profil Madrasah Ibtidaiyah Negeri 6 Tulungagung

Nama Sekolah :
N.S.M :
NIPSN

Propinsi

Otonomi
Kecamatan
Desa/Kelurahan
Jalan dan Nomor
Kode Pos

Surat Keputusan/SK
Tahun Berdiri
Kegiatan Belajar Mengajar:
Bangunan Sekolah

Luas Bangunan

Lokasi Sekolah

Organisasi Penyelenggara :

MI Al- Hidayah 02 Betak

112350407037

:20515793

: Jawa Timur

: Tulungagung

: Kalidawir

: Betak

: Ranu Wijaya, No. 02 Sambirejo
166281

: 2020227

: Tahun 1985

Pagi

: Milik Sendiri
300 M*

. JI. Ranu Wijaya No. 02 Sambirejo

Yayasan
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e. Karakteristik Madrasah Ibtidaiyah Al Hidayah 02 Betak Kalidawir
Tulungagung

Madrasah Ibtidaiyah Al Hidayah 02 Betak Kalidawir
Tulungagung merupakan salah satu lembaga pendidikan formal yang
berada dibawah naungan Departemen Pendidikan Agama (DEPAG)
yang terletak di Dusun Sambirejo Desa Betak Kecamatan Kalidawir
Kabupaten Tulungagung.

Demi mewujudkan visi dan misi serta tujuan Madrasah
Ibtidaiyah Al Hidayah 02 Betak Kalidawir Tulungagung, madrasah ini
mengikuti perkembangan kurikulum pendidikan. Madrasah Ibtidaiyah Al
Hidayah 02 Betak Kalidawir sudah memberlakukan kurikulum 2013
sejak tahun 2015 dengan sistem integrasi dari beberapa mata pelajaran.
Hal ini menjadi tantangan tersendiri bagi Madrasah Ibtidaiyah Al
Hidayah 02 Betak Kalidawir Tulungagung dalam menghadapi
perkembangan dunia pendidikan yang kompetitif, sehingga Madrasah
Ibtidaiyah Al Hidayah 02 Betak Kalidawir Tulungagung berupaya untuk
terus meningkatkan mutu dan kualitas madrasah dalam menghadapi
tantangan perkembangan zaman.

Kegiatan pembelajaran Madrasah Ibtidaiyah Al Hidayah 02
Betak Kalidawir Tulungagung tidak hanya sebatas pada pengembangan
kecerdasan intelektual semata, akan tetapi kecerdasan spiritual dan
emosiaonal. Hal tersebut diwujudkan dalam berbagai keagamaan yang

meliputi:
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1) Ketika bel tanda masuk berbunyi, siswa melakukan kegiatan
pendisiplinan diri yaitu baris.

2) Sebelum masuk kelas, siswa diperiksa kebersihan diri yaitu
kebersihan kuku dan pakaian. Kemudian siswa masuk dengan rapi
sambil menyebutkan jawaban soal yang ditanyakan kepada masing-
masing siswa. Misalnya mengartikan angka kedalam bahasa arab dan
lain sebagainya.

3) Di dalam kelas para siswa berdoa dilanjutkan membaca asmaul
husna, surat-surat pendek, dan ayat kursi sebelum memulai kegiatan
pembelajaran.

4) Membaca doa masuk dan keluar kamar mandi untuk siswa yang
meminta izin ke kamar mandi.

5) Pembiasaan membaca yasin dan tahlil di hari jumat.

6) Shalat dhuha dan solat dhuhur berjamaah.

f.  Visi, Misi, dan Tujuan Madrasah Ibtidaiyah Al Hidayah 02 Betak
Kalidawir Tulungagung
1) Visi Sekolah / Madrasah : Terwujudnya anak
yaang berimn, berilmu, berprestasi dan berakhlakul karimah
2) Misi Sekolah / Madrasah
a) Mengembangkan madrasah yang mempunyai ciri khas agama

islam sesuai dengan ajaran Ahlussunnah Wal Jama’ah
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b) Mengembangkan dan melaksanaakan proses pendidikan dan

pelatihan melalui pembelajaran yang berkualitaas dengan

penuh kedisiplinan

c) Menghasilkan prestasi dalm bidaang intra maupun ekstra yang

sesuai dengan potensi yang dimiliki anak

d) Mengembangkan sikap mental yang mandiri dan terampil

dalam ibadah maupun dalam mengembangkan bakat dan minat

anak

g. Keadaan Siswa, Guru, dan Karyawan Madrasah Ibtidaiyah Al

Hidayah 02 Betak Kalidawir Tulungagung

Berikut ini rincian jumlah siswa di Madrasah Ibtidaiyah Al

Hidayah 02 Betak Kalidawir Tulungagung tahun ajaran 20 sebagai

berikut:

Daftar Kelas dan Jumlah Siswa Siswi Kelas | Sampai Kelas VI

Tahun Ajaran 2018/2019 Madrasah Ibtidaiyah Al Hidayah 02 Betak

Kalidawir Tulungagung

Tabel 4.2

Kelas Jumlah siswa Jumlah
Laki-laki Perempuan Total Rombel

1A 11 9 20 1

1B 11 6 17 1

2 16 10 26 1

3 9 16 25 1

4 11 10 21 1

5 10 4 14 1
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6 16

23

Jumlah 84

62

146

Sedangkan jumlah tenaga pendidik dan kependidikan DI

Madrasah Ibtidaiyah Al Hidayah 02 Betak Kalidawir Tulungagung

terdiri dari golongan PNS maupun non PNS dengan rincian sebagai

berikut:

Tabel 4.3

Daftar Tenaga Kependidika Tahun Ajaran 2018/2019 Madrasah

Ibtidaiyah Al Hidayah 02 Betak Kalidawir Tulungagung

No.

NAMA LENGKAP
DAN GELAR

TEMPAT
DAN
TANGGA
L LAHIR

PENDIDIKA
N

GOL

JABATAN

M. Farid Mawardi,
M.Pd.1

Tulungagun
g,

14
November
1981

S2

Ilc

Kepala
Madrasah

Kalimi, S. Pd.I

Tulungagun
g, 12
Agustus
1969

S1

Guru Kelas

Nurul Adha, S. Pd.I

Tulungagun
g, 20
Oktober
1979

S1

Ia

Guru Kelas

Siti Fatimah, S. Pd.I

Tulungagun
g, 25 April
1965

Sl

Guru Kelas

M. Sholahudin, S.Ag

Tulungagun

S1

b

Guru Kelas
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g, 24 Juni
1975
6. | Khoirul Mustajib, S. Blitar, 05 L S1 [1Ib | Guru Kelas
Ag Februari
1974
7. | Muhroji, S.Pd.1 Tulungagun | L S1 [1Ib | Guru Kelas
g, 10 Juli
1976
8. | Alik Mudrikah, Tulungagun | P S2 [1Ib | Guru Kelas
M.Pd.I g 1 Agustus
1983
9. | Fathul Munir, M.Pd.I | Tulungagun | L S2 _ Guru Kelas
g, 27
Agustus
1990
10.| Nihayatus Sa’adah, Tulungagun | P Sl _ Guru
S.Pd.1 g, 21 juli Bhs.Arab
1994 dan
Bahs.Inggri
S
11. | Khoirul Anwar Tulungagun | L _ Penjaga
g, Madrasah
17Septembe
r 1994
12.| Shafi’i Ahmad M. Tulungagun | L _ Tukang
g, 30 Juli Kebun
1999

h. Struktur Organisasi Madrasah Ibtidaiyah Al Hidayah 02 Betak

Kalidawir Tulungagung

Struktur Organisai Ml

Al

Hidayah 02 Betak Kalidawir

Tulungagung merupakan sebuah organisasi

yang secara formal

bertanggung jawab akan kelancaran dari proses pembelajaran dan

pendidikan.
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Struktur Organisasi Madrasah Ibtidaiyah Al Hidayah 02 Betak
Kalidawir Tulungagung
Bagan 4.1

Struktur Organisasi M1 Al Hidayah 02 Betak Tahun Pelajaran 2018/2019

Kepala Madrasah

Komite Madrasah M. Farid Mawardi, M.Pd
Ngisom
Staf Tata Usaha
Bendahara Pengeluaran Fathul Munir, M.Pd

Alik Mudrikah, M.Pd

GURU

Penjaga Keamanan

Tukang Kebersihan

Siswa dan Masyarakat

i. Sarana dan Prasaran Madrasah Ibtidaiyah Al Hidayah 02 Betak
Kalidawir Tulungagung

Madrasah Ibtidaiyah Al Hidayah 02 Betak Tulungagung

didukung dengan adanya sarana dan prasana sekolah yang memadai,

mulai dari komputer, perpustakaan, kelas yang nyaman, halaman, kantin,

UKS, musholla sebagai sarana ibadah, dan lain sebagainya. Dengan
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ketersediaan sarana dan prasana tersebut akan dapat mewujudkan

kegiatan pembelajaran yang kondusif.

Daftar Sarana dan Prasarana Madrasah Ibtidaiyah Al Hidayah 02

Betak Kalidawir Tulungagung Tahun Pelajaran 2018/2019

Tabel 4.4

No | Nama Sarana dan Prasarana
1 | Ruang Guru

2 | Ruang UKS

3 | Ruang Kelas

4 | Mushola

5 | Perpustakaan

6 | Kamar mandi dan Tempat wudu

2. Deskripsi Data Penelitian

a. Bagaimana penerapan metode yang dapat meningkatan kreatifitas

siswa dalam mata pelajaran tematik siswa kelas 1V MI Al Hidayah

02 Betak Kalidawir Tulungagung?

Pendidikan memiliki posisi yang sangat strategis dalam upaya

membangun sikap kreatif. Pendidikan sikap kreatif di Madrasah

Ibtidaiyah Al Hidayah 02 Betak Kalidawir tidak berdiri sebagai suatu

mata pelajaran. Peningkatan kreativitas terhadap siswa dilakukan dalam

proses pembelajaran melalui pembuatan media disetiap tema mata

pelajaran tematik
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Peningkatan kreativitas di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Al
Hidayah 02 Betak Kalidawir pada prinsipnya menggunakan strategi yang
melibatkan seluruh aspek, baik aspek kognitif (kecerdasan intelektual),
afektif (pembentukan sikap), maupun psikomotorik (keterampilan
bertindak dan bersikap).

Dalam pembuatan media sangatlah banyak perlu kita perhatikan
agar pembuatan media tersebut menjadi lebih mudah. Dalam
meningkatkan kreativitas siswa perlu adanya perencanaan agar Siswa
siswi tersebut mudah dalam mengembangkan kemampuannya sendiri.
Perencanaan peningkatan kreativitas siswa dalam pembuatan media
belajar kolase dimulai dari memilihan media yang sesuai dengan tema
dalam mata pelajaran tematik dan metode yang akan digunakan.
Sebagaimana disampaikan oleh Bapak Mustajib wali kelas 1V , sebagai
berikut:

“Sebelum mengawali pembelajaran biasanya saya merencanakan
dulu proses pembelajarannya, yaitu saya memilih metode yang
akan saya gunakan, biasanya yang saya gunakan metodenya seperti
metode permainan, ceramah, diskusi, dan tanya jawab.” >

Dari hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa sebelum
mengawali KBM (kegiatan belajar mengajar) biasanya seorang guru
membuat RPP (rencana pelaksanaan pembelajaran) kemudian metode
yang biasa digunakan adalah metode permainan, ceramah, diskusi, dan
tanya jawab.

Selain itu beliau juga menuturkan bahwa:

2 Wawancara Guru Kelas 1V, Bapak Mustajib, (Senin, 06 Mei 2019).
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“Tidak cukup dengan itu saja mas agar pembelajaran tematik bisa
maksimal, saya memilih media pembelajaran yang ada disekolah
ini dan sebagai tambahan ada inovasi dari diri saya sendiri,
terkadang kami membuat media pembelajaran secara bersama-
sama. Ya, biar tidak kelihatan monoton dan siswa tidak bosan
dalam kegiatan belajar mengajar.”

Dari hasil wawancara dengan guru kelas 1V di M1 Al Hidayah 02
Betak Kalidawir Tulungagung, guru kelas tidak hanya menggunakan
metode pembelajaran tetapi sebagai tambahan guru kelas di Ml AL
Hidayah 02 Betak Kalidawir Tulungagung memilih media pembelajaran
yang ada disekolah, apabila kurang maksimal guru mengajak siswa
untuk membuat media belajar secara bersama-sama agar siswa tidak

bosan dan menjadi semangat belajar.

Di dalam memilih media pembelajaran, guru kelas di Ml Al
Hidayah 02 Betak Tulungagung memiliki caranya sendiri, seperti yang
diungkapkan sebagai berikut:

“Begini biasanya mas, kalau dalam memilih media saya biasanya
memperhatikan beberapa hal, ada dasar pertimbangan dan juga
kriteria tersendiri dalam memilihnya. Dasar pertimbangan yang
saya lakukan bahwa saya sudah akrab dengan media yang saya
pilih dan media itu bisa menggambarkan dengan jelas yang saya

sampaikan dan tentunya media itu dapat menarik minat dan
perhatian siswa.” 4

Jadi dasar pertimbangan yang dilakukan guru kelas 1V di MI Al

Hidayah 02 Betak Kalidawir Tulungagung dalam memilih media yang

pertama, guru sudah merasa akrab dengan media yang dipilihnya, yang

¥ Wawancara Guru Kelas 1V, Bapak Mustajib....
* Wawancara Guru Kelas IV, Bapak Mustajib. ...



112

kedua media yang dipilihnya mampu menggambarkan lebih jelas
darinya, yang ketiga media yang beliau pilih dapat menarik minat dan
perhatian peserta didik.

Kemudian peneliti melanjutkan wawancaranya tentang pemilihan
media pembelajaran yang beliau lakukan, selanjutnya beliau
menuturkan:

“Tidak hanya pertimbangan itu saja mas, ada juga kriteria dalam
memilih media yang baik dan sesuai dalam tujuan penggunaanya,
kategori tujuan pembelajaran yang dapat dicapai, waktu,
ketersediaan media, biaya, mutu dan teknisnya terlebih lagi yang
mampu meningkatkan kreativitas siswa.’

Selain itu, ketika berbiacara antara ketepatan isi materi dengan
media yang digunakan serta memilih media yang mampu meningkatkan
kreativitas siswanya, dalam media beliau juga mengungkapkan bahwa:

“Media belajar itu banyak sekali, ada yang audio, visual, dan
audio-visual juga media alam. Dalam menggunakan media sudah
pasti harus sesuai dengan materi yang diajarkan guru. Kalau tidak,
tujuan pembelajaran tidak akan tercapai. Jikapun tercapai pasti
tidak akan maksimal. Kalau media yang saya pilih untuk
meningkatkan kreativitas siswa salah satunya adalah media
kolase.”®

Bapak Mustajib menambahkan alasan memilih media kolase
sebagai media yang mampu meningkatkan kreativitas siswanya sebagai
berikut:

“Media yang saya gunakan disetiap tema itu berbeda mas, selalu
mengikuti yang ada di buku tema. Setiap kali ada tugas saya
bersama anak-anak itu membuatnya, agar anak-anak itu mampu

® Wawancara Guru Kelas 1V, Bapak Mustajib....
® Wawancara Guru Kelas IV, Bapak Mustajib....
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berkreasi dengan kemampuannya. Untuk tema selanjutnya, media
yang harus dibuat anak-anak itu adalah kolase. Menurut saya
kolase itu mampu meningkatkan kreativitas anak, karena anak
menjadi terbuka dengan pengalaman baru, anak dilatih untuk
mandiri, memiliki tanggungjawab dan komitmen terhadap tugas,
cermat, teliti, jujur, serta mampu mengekspresikan kemauannya
lewat kreasi menempel diatas papan kolase.”’

Di samping itu beliau menambahkan mengenai unsur-unsur
pendidikan yang diperoleh ketika melakukan pembuatan media kolase:

“Dan gini mas, memang media kolase itu terkesan hanya bermain-
main kertas dan lem. Tetapi saat anak berusaha membuat kreasi
kolasenya anak dilatih konsentrasi, dilatih mengenal perpaduan
warna yang cocok dan bentuk serta melatih anak untuk
memecahkan masalah. Memecahkan masalah disini yaitu, saat
anak mencoba mencocokan bentuk diatas kertas yang sudah ada
pola gambar. Disitu anak berusaha sebisa mungkin agar kolasenya
terlihat bagus.”®

Dari wawancara dengan guru kelas 1V yang memilih media
kolase sebagai media yang mampu meningkatkan kreativitas siswa,
karena media kolase menjadikan anak terbuka dengan pengalaman baru,
anak dilatih untuk mandiri, memiliki tanggungjawab dan komitmen
terhadap tugas, cermat, teliti, jujur, menyenangkan serta mampu
mengekspresikan kemauannya lewat kreasi menempel diatas papan
kolase.

Berkaitan dengan kegiatan awal perencanaan peningkatan
kreativitas siswa dalam pembuatan media belajar berbasis kolase pada

pembelajaran beliau menjelaskannya sebagai berikut:

" Wawancara Guru Kelas 1V, Bapak Mustajib....
8 Wawancara Guru Kelas IV, Bapak Mustajib....
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“Ketika membuat kolase ya mas, langkah pertama saya memilih
gambar dengan memperhatikan yang ada dibuku tema. Gambar
yang saya pilih itu, yang banyak disukai anak dengan tujuan untuk
membangkitkan minat anak serta mengajak anak untuk
memperhatikan pembelajaran yang akan disampaikan, sehingga
secara perlahan-lahan dan tanpa anak sadari anak telah mengikuti
pembelajaran serta mengerti tentang kegiatan yang akan
dilaksanakan. Pada langkah kedua, saya menentukan alat dan
bahan yang diperlukan dalam kegitan belajar mengajar. Langkah
ini harus selalu diperhatikan setiap guru sebelum memulai kegiatan
belajar menggunakan media kolase ataupun media apa saja karena
alat dan bahan belajar mengajar tidak semua memiliki nilai aman
dan baik untuk anak, melain masih ada banyak bahan belajar yang
mengandung zat berbahanya untuk anak. Jadi saya harus benar-
benar memperhatikannya sebelum dipakai untuk anak-anak mas.’

Hal mendasar yang harus disiapkan untuk kegiatan peningkatan
Kreativitas siswa dalam pembuatan media kolase adalah memilih bentuk
yang membuat anak tertarik terhadap materi pelajaran yang disampaikan
dan menyediakan alat serta bahan yang aman dan tidak mengandung
unsur berbahaya bagi anak, seperti pisau maupun bahan-bahan yang
mengandung zat-zat kimia berbahaya.

Peneliti juga menyimpulkan bahwa peningkatan kreativitas siswa
dalam pembuatan media kolase itu menyenangkan bagi siswa dan
terdapat unsur-unsur pendidikan lainya, yaitu anak dilatih konsentrasi,
dilatih mengenal warna dan bentuk serta melatih anak untuk

memecahkan masalah.

® Wawancara Guru Kelas IV, Bapak Mustajib....
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Seperti halnya yang disampaikan salah satu siswa kelas 1V di Ml
Al Hidayah 02 Betak Kalidawir Tulungagung mengenai media kolase,
dipaparkan sebagai berikut:

“Saya seneng kalau menempel-nempel bu. Molas, nggambar aku
yo demen bu, tapi gambaraku elek bu. Saya tidak bosan kalau
disuruh membuat prakarya.”*

Dari hasil wawancara dengan salah satu siswi kelas IV MI Al
Hidayah 02 Betak Kalidawir Tulungagung bahwa media kolase itu
menyenangkan karena siswa siwinya senang menggambar dan berkreasi
meskipun hasilnya atau gambarannya jelek.

Kemudian peneliti melakukan observasi di MI Al Hidayah 02
Betak Kalidawir Tulungagung pada hari Selasa tanggal 11 April 2019,
mengenai  kegiatan perencanaan peningkatan kreativitas dalam
pembuatan media kolase yang dilakukan guru tentang peningkatan
kreativitas dalam pembuatan media kolase, yaitu:

1) Jadwal mata pelajaran Tematik kelas IV pada hari Sabtu adalah jam
08.40-09.40, sebelum mengawali kegiatan belajar-mengajar guru
merencanakan proses belajar mengajar dari metode dan media yang
akan digunakan seperti halnya tersusun dalam RPP.

2) Guru merencananakan gambar yang akan dibuat anak untuk
menempel kolase dan menyediakan alat serta bahannya seperti yang

ada dibuku tema.

19 Wawancara siswi kelas 1V, Ayu, (Senin, 06 Mei 2019).
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3) Pada proses belajar mengajar guru memilih gambar yang
berhubungan dengan tema agar materi yang ingin disampaikan dapat
dipahami anak-anak serta menyiapkan bahan yang aman untuk anak-
anak dan mudah didapat juga mampu meningkatkan Kkreativitas
siswanya.

Cara guru dalam merencanakan kegiatan peningkatan kreativitas
siswa dalam pembuatan media belajar berbasis kolase di MI Al Hidayah
02 Betak Kalidawir Tulungagung berdasarkan observasi peneliti, bahwa
sebelum pemelajaran guru membuat RPP yang didalamnya tersusun
metode belajar serta menentukan media yang digunakan sebagai alat
bantu menyalurkan materi juga untuk meningkatkan kreativitas peserta
didik dan disini medianya adalah membuat media kolase. Jadi guru
merencanakan gambar yang akan dibuat anak untuk menempel kolase
dan menyediakan alat serta bahannya sehingga saat pelaksanaannya bias
maksimal.

Pada wawancara yang terakhir mengenai perencanaan
peningkatan kreativitas dalam pembuatan media belajar berbasis kolase
beliau menjelaskan strategi apa yang akan digunakan untuk melihat
kreativitas kolase anak, sebagai berikut:

“Dalam mengatakan anak ini kreatif atau belum saya tidak bisa
langsung mbak, saya amati anak ini mulai perilaku setiap harinya
seperti apa, prosesnya saat mengerjakan sampai pada produknya
nanti mbak.”*

! Wawancara Guru Kelas IV, Bapak Mustajib....
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Strategi yang dimaksudkan beliau adalah istilah yang dapat
dijelaskan dan dikembangkan melalui strategi 4P, yaitu sebagai pribadi,
proses, pendorong, dan produk.

Dari berbagai data yang telah peneliti deskripsikan di atas, dapat
ditarik kesimpulan bahwa perencanaan peningkatan kreativitas siswa
melalui pembuatan media belajar berbasis kolase pada mata pelajaran di
MI Al Hidayah 02 Betak Kalidawir Tulungagung yaitu dengan memilih
metode dan media serta menyiapkan bentuk dan bahan untuk membuat
media kolase. Dengan perencanaan yang disiapkan secara matang oleh
guru, diharapkan dapat terlaksananya pembelajaran yang maksimal dan
dapat meningkatkan siswa yang kreatif pada generasi anak bangsa
kedepannya.

. Bagaimana masalah dan solusi dalam meningkatkan Kkreatifitas
media kolase pada mata pelajaran tematik siswa kelas 1V Ml Al

Hidayah 02 Betak Kalidawir Tulungagung?

Penggunaan media pembelajaran berbasis kolase pada tahap
orientasi pembelajaran akan sangat membantu keefektifan proses
pembelajaran dan penyampaian pesan serta isi pelajaran yang akan
meningkatkan kreativitas siswa. Kegiatan yang akan dilakukan dengan
segala alat dan bahan yang sudah disiapkan oleh guru sehingga
diharapkan nantinya anak dapat belajar membuat kolase dengan baik dan
sesuai dengan konsep serta langkah-langkah yang sudah disusun dalam

RPP.
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Metode yang di gunakan untuk kegiatan peningkatan kreativitas
siswa dalam pembuatan media belajar berbasis kolase yang dilakukan
oleh guru kelas IV ada beberapa metode yang di gunakan yaitu metode

ceramah dan metode diskusi.

Yang pertama adalah metode ceramah, dalam metode ceramah
ini ada 3 tahapan yang perlu di lakukan, Tahapan pertama adalah
menjelaskan dan mengenalkan nama alat-alat yang digunakan untuk

membuat media kolase dan cara penggunaannya.

Sebagaimana disampaikan oleh Bapak Mustajib wali kelas 1V, sebagai
berikut:

“Begini mas, untuk metode ceramah ini merupakan kegiatan awal
pelaksanaan peningkatan kreativitas siswa dalam pembuatan media
belajar berbasis kolase, dengan adanya pengarahan ini bertujuan
untuk membangkitkan minat anak serta mengajak anak untuk
memperhatikan pembelajaran yang akan saya sampaikan, sehingga
secara perlahan-lahan dan tanpa mereka sadari anak mengikuti alur
permainan dan pembelajaran serta mengerti tentang kegiatan apa
yang dilaksanakan dengan pemberian atau pancingan dari kegiatan

12
sebelumnya.”

Berdasarkan hasil observasi, dalam tahap awal ini guru
memberikan pengarahan dalam bentuk kegiatan secara klasik. Kegiatan
dilakukan oleh anak satu kelas dalam satu waktu serta kegiatannya sama,
yaitu berdoa sebelum belajar, kemudian bernyanyi, salam dan bercakap-
cakap tentang kegiatan yang akan dilakukan yaitu memberi penjelasan

tentang tema yang akan dilakukan.

2 Wawancara Guru Kelas 1V, Bapak Mustajib.....
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Langkah ini bersifat pemanasan dan pembiasaan artinya secara
tidak langsung mengajarkan anak memahami kegiatan yang telah
dilakukan sebelumnya dengan kegiatan yang akan dilaksanakan.
Kegiatan yang akan dilaksanakan dengan segala alat dan bahan yang
sudah disiapkan oleh guru sehingga diharapkan nantinya anak dapat
membuat tentang subtema kegiatan di sore hari seperti gambar layang-
layang, bola, bunga, dil.

Dengan demikian, berdasarkan hasil observasi dan wawancara
dapat disimpilkan bahwa menjelaskan dan mengenalkan alat-alat serta
bahan yang akan digunakan untuk kegiatan pembelajaran diharapkan
akan muncul rasa antusias anak dalam kegiatan belajar mengajar
sehingga media kolase akan membuat anak untuk mengembangankan
Kreativitasnya.

Tahapan yang kedua adalah membimbing anak untuk
menempelkan bahan pada pola gambar dengan cara memberi perekat
atau lem. Berikut penjelasan beliau:

“Pada tahap ini ya mas, saya demonstrasikan kepada anak-anak
bagaimana cara untuk menempelkan gambar yang baik dan benar
pada pola serta memilih warna yang pas untuk ditempel kedalam
gambar yang saya sajikan. Karena pada tahap ini mereka diajarkan
untuk teliti ketika anak menambahkan lem perekat pada kolase.”

Berdasarkan hasil observasi dapat diketahui bahwa kemampuan
anak dalam menempelkan pola dan memilih warna yang pas pada

gambar bebek, jerapah, kelinci dan ikan yang sudah disediakan oleh guru

Y Wawancara Guru Kelas IV, Bapak Mustajib....
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sudah cukup baik pada kegiatan penempelan bahkan setiap anak yang
sudah mampu menyelesaikan satu tugas ingin mengeksplorasi dengan
gambar lain.

Menurut pak sholeh, pada tahap ini yang saat itu ikut serta dalam
pelaksanaan kegiatan peningkatan kreativitas siswa dalam pembuatan

media belajar berbasis kolase, mengatakan bahwa:

“Anak-anak itu paling senang ketika proses menempel dan
menggambar mas, karena mereka seperti halnya bermain dan
kadang banyak anak yang aktif untuk bertanya. Ini bagaimana pak?
Nempelnya begini ya pak? Gambarnya begini boleh pak? Sampai
selesai membuat dan mengerjakan media tersebut. Tapi dari situ
anak terlatih untuk mandiri dan mengembangkannya kreativitasnya
atau imaginasinya dengan diaplikasikan ke media kolase.*

Tahapan ini memancing anak untuk berani berbicara dan
mandiri. Anak dilatih untuk berani berbicara agar, saat mereka belum
paham materi yang dijelaskan oleh guru mereka tidak malu dan hanya
diam sehingga membuatnya bingung sendiri dan tidak mampu untuk
segera menyelesaikan tugasnya.

Tahapan yang ketiga adalah menjelaskan posisi untuk
menempelkan bahan pada pola gambar dengan benar. Bapak Mustajib
menjelaskan prosesnya sebagai berikut:

“Untuk pelaksanaan pada tahap ini saya harus telaten mas. Saya
jelaskan satu kelompok mengenai posisi kertas untuk menempel
gambar yang sesuai dengan bentuk gambar agar tidak keluar garis
yang telah ditetapkan sebagai pola gambar. Tetapi kadang ada anak

1 Wawancara Guru Kelas 111, Sholeh, (Senin, 06 Mei 2019).
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yang sudah saya tuntun pelan-pelan tapi masih saja bingung mas,
ya saya maklumi mas namanya anak kecil.”*®

Tahap ini mengajarkan ketelitian dan kerapihan bagi anak dalam
mengerjakan sesuatu, ketelitian diperlukan ketika anak menambahkan
perekat pada kolase dengan bentuk gambarnya dan tidak keluar garis
yang telah ditetapkan sebagai pola.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, pada tahap ini guru
kelas 1V di Ml Al Hidayah 02 Betak Kalidawir Tulungagung telah
berusaha menjelaskandengan sabar dan mendemonstrasikan kepada
anak, sehingga akan memudahkan anak untuk mempraktikannya.

Bapak Farid mawardi sebagai kepala sekolah MI Al Hidayah 02
Betak Kalidawir  Tulungagung menambahkan pendapat mengenai
pelaksanaan kegiatan peningkatan kreativitas dalam pembuatan media
belajar berbasis kolase sebagai berikut:

“Latihan hendaknya dilakukan berulang-ulang agar kreativitas
anak dapat terlatih. Pada langkah ini guru hendaknya mengajarkan
materi kepada anak-anak tidak hanya dalam satu kali pertemuan
saja, namun bisa diberikan dua sampai tiga kali pertemuan dengan
tujuan agar anak benar-benar memahami materi pembelajaran.”*

Dari berbagai data yang telah peneliti deskripsikan di atas, dapat
ditarik kesimpulan bahwa pelaksanaan peningkatan kreativitas siswa
dalam pembuatan media belajar berbasis kolase pada mata pelajaran
tematik di MI Al Hidayah 02 Betak Kalidawir Tulungagung yaitu ada

tiga tahapan dimulai dengan guru menjelaskan dan mengenalkan nama

15 Wawancara Guru Kelas IV, Bapak Mustajib, ( Senin, 06 Mei 2019)
1¢ Wawancara Kepala Sekolah, Bapak Farid Mawardi, (Senin, 06 Mei 2019).
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alat-alat yang digunakan untuk bermain kolase, yang kedua adalah
membimbing anak untuk menempelkan bahan pada pola gambar dengan
cara memberi perekat, dan menjelaskan posisi untuk menempelkan
bahan pada pola gambar dengan benar.

Metode yang kedua aadalah metode diskusi dimana beberapa
anak atau kelompok disuruh bertukar pendapat atau informasi anatara
satu anak dengan anak lainya dalam satu kelompok untuk
menyelesaikan masalah yang sudah ada seperti membuat media belajar
berbasis kolase.

Dalam metode diskusi ini yang telah di jelaskan oleh guru kelas

IV bapak Mustajib yaitu :
“Biasanya ya mas, anak-anak saya beri arahan dengan metode ceramah
yang sudah saya jelaskan tadi trus anak-anak saya suruh diskusi sendiri
bagaimana bagusnya membuat media tersebut agar lebih bagus, trus
dalam pengobinasikan warnanya, bahannya dll, terserah kelompoknya

bagaimana menurut kelompoknya agar lebih bagus dari kelompok
lainnya, menurut saya Cuma itu saja mas”

Dengan itu pejelasan dari beliau Bapak Mustajib guru kelas 1V
siswa lebih mudah dalam mengerjakan tugas pembuatan media berbasis
kolase karena sudah diberi pengarahan dari beliau dengan metode
tersebut.

Bagaimana evaluasi penerapan metode kreatifitas dalam
pembuatan media kolase pada mata pelajaran tematik siswa kelas
IV Ml Al Hidayah 02 Betak Kalidawir Tulungagung?

Hal yang paling akhir dalam sebuah kegiatan adalah evaluasi.

Berbicara mengenai evaluasi peningkatan Kkreativitas siswa dalam
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pembuatan media belajar berbasis kolase, beliau menjelaskan sebagai
berikut:

“Untuk kegiatan evaluasinya saya menggunakan tes kreativitas
mas. Saya melihat dari keunikan, keluwesan, kelancaran, dan
penguraiannya anak dalam berpikir kreatif ketika membuat
kolase.”"’

Tes kreativitas yang dimaksudkan merupakan metode penelitian
kreativitas yang menekankan pada kemampuan berfikir kreatif. Tes
kreativitas di bedakan dalam dua hal, yakni tes verbal dan figural. Tes
verbal lebih menekankan pada aspek keunikan, keluwesan, kelancaran,
dan penguraian.

Keunikan adalah keaslian dari karya yang dibuat. Keluwesan
yaitu sejauh manakah perbedaan antara yang satu dengan yang lain
berbeda-beda tidak monoton. Kelancaran yaitu beberapa banyak jumlah
jawaban. Penguraian yaitu seberapa rinci jawaban yang di berikan.

Beliau menambahkan pendapat untuk evaluasi yang digunakan
ketika kegiatan peningkatan kreativitas siswa dalam membuat media
belajar berbasis kolase sebagai berikut:

“Tidak ada kesulitan mbak, hanya saja terlalu banyak karya anak
yang kita itu harus mampu mengatakan ini kurang bagus ini kurang
pas seperti itu. Agar anak tidak merasa terdiskriminasi oleh teman-
temannya. Di dalam menilai tolok ukur yang saya gunakan adalah
indikator-indikator dalam membuat seni kolase.”®

7 Wawancara Guru Kelas 1V, Bapak Mustajib, ( Senin, 06 Mei 2019)
'® Wawancara Guru Kelas 1V, Bapak Mustajib....
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Di dalam menilai hasil karya anak tidak ada yang sulit, namun
harus mampu mengkategorikan hasil karya yang sesuai indikator
penilaian.

Kemudian beliau menjelaskan perubahan anak setelah melakukan
pembelajaran:

“Alhamdulilah mas, setelah selesai pembelajaran kualitas anak
menjadi lebih baik. Mereka lebih percaya diri saat memecahkan
masalah dalam pembelajaran. Saya bilang seperti itu karena saya
juga melihat secara langsung prosesnya mulai dari persiapan,
inkubasi, iluminasi, dan ferifikasi.”*®

Di dalam pembuatan media belajar bebasis kolase siswa menjadi
lebih semangat saat pembelajaran. Siswa lebih mandiri dan percaya diri
dalam mengerjakan tugas-tugas dari guru.

Apa yang dapat diamati ialah gejalanya berupa perilaku yang
ditampilkan oleh individu. Menurut Asrori ada empat tahapan proses
kreatif, yaitu persiapan (preparation), inkubasi (incubation), iluminasi
(illumination), ferifikasi (verification).

Gagasan-gagasan yang kreatif, hasil karya kreatif tidak muncul
begitu saja. Agar bias menciptakan suatu yang bermakna diperlukan
persiapan yang matang. Masa seorang anak didik dibangku sekolah
termasuk juga merupakan pendidikan untuk mempersiapkan agar anak
dapat menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapinya.

Berhasil tidaknya kegiatan belajar menggunakan media kolase

adalah pada guru. Namun dalam evaluasinya siswa juga mampu

¥ Wawancara Guru Kelas 1V, Bapak Mustajib....
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merasakannya, seperti halnya yang disampaikan siswa kelas 1V Ml Al
Hidayah 02 Betak Kalidawir Tulungagung mengenai penjelasan guru:

“Saya paham mas, bila dijelaskan oleh bapak Mustajib. Saya mau
jika diajak membuat kolase terus. Belajar seperti ini
menyenangkan, saya tidak bosan Perlu dikembangkan lagi untuk
mengasah kreativitas siswa.”?

Dari seluruh siswa kelas 1V banyak yang mengatakan sangat
senang melakukan pembuatan media belajar berbasis kolase dan paham
jika diajarkan materi melalui media tersebut. Menurut mereka, dalam
pembuatan kolase ini mereka bisa bermain sesukanya tanpa ada yang
mengatakan itu salah. Bermain adalah cara yang tepat untuk membawa
dunia mereka kedalam dunia kita. Dunia yang perlahan-lahan
memasukkan materi secara menyenangkan. Jadi, untuk meningkatkan
kreativitas anak, para pendidik perlu menerapkan metode atau ide-ide
mereka, memberikan contoh penggunaan beberapa media pembelajaran
yang baik dan benar, dan menstimulasi perkembangan kreativitas anak
itu sendiri dengan media tersebut.

Berdasarkan wuraian di atas tentang evaluasi peningkatan
kreativitas siswa dalam pembuatan media belajar berbasis kolase pada
mata pelajaran tematik seorang guru harus menggunakan tes kreativitas
yang berlaku dan mampu mengkategorikan karya siswa sesuai indikator
kreativitas. Dengan demikian kedepannya kegiatan peningkatan

kreativitas dalam pembuatan media kolase dapat memberikan manfaat

2% Wawancara siswi kelas IV, Faza dan Diki, (Senin, 06 Mei 2019).
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bagi siswa, bukan hanya dalam jangka pendek, tetapi juga jangka

panjang untuk masa depan siswa.

B. Temuan Penelitian
Dari berbagai deskripsi di atas, terdapat beberapa temuan yang
diperoleh dari pelaksanaan penelitian secara garis besar adalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana penerapan metode peningkatan kreativitas siswa dalam
pembuatan media kolase pada mata pelajaran tematik di Madrasah
Ibtidaiyah Al Hidayah 02 Betak Kalidawir Tulungagung
a. Memilih media kolase sebagai media yang mampu meningkatkan
kreativitas siswa.

b. Unsur-unsur pendidikan yang terdapat dalam pembuatan media
kbelajar berbasis kolase.

c. Merencanakan bentuk kolase.

d. Memilih alat dan bahan dalam membuat media kolase.

e. Melihat kreativitas anak melalui strategi 4P.

2. Bagaimana maslah dan solusi dalam meningkatan kreativitas siswa
pembuatan media kolase pada mata pelajaran tematik di Madrasah
Ibtidaiyah Al Hidayah 02 Betak Kalidawir Tulungagung
a. Ada dua metode yang dapat meningkatkan kreativitas siswa dalam

pembuatan media belajar berbasis kolase yaitu metode ceramah dan

metode diskusi
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b. Ada 3 tahapan dalam metode ceramah, Tahapan pertama guru
menjelaskan dan mengenalkan alat-alat serta bahan yang akan
digunakan untuk kegiatan pembelajaran.

c. Tahapan kedua guru membimbing anak untuk menempelkan bahan
pada pola dengan cara memberi perekat.

d. Tahapan ketiga guru menjelaskan posisi untuk menempelkan bahan
pada pola gambar dengan benar.

e. Metode diskusi dilakukan agar siswa-siswi mudah dalam
menyelesaikan masalah yang dihadapinya.

f. Kegiatan pembuatan media belajar berbasis kolase dilakukan berulang-
ulang sesuai tema.

3) Bagaimana evaluasi penerapan metode Kkreativitas siswa dalam
pembuatan media kolase pada mata pelajaran tematik di Madrasah
Ibtidaiyah Al Hidayah 02 Betak Kalidawir Tulungagung
a. Tes kreativitas sebagai alat evaluasi yang digunakan guru.

b. Indikator kreativitas dalam mengkategorikan hasil karya.

c. Perubahan individu yang dapat dilihat setelah melakukan kegiatan

kolase melalui tahapan proses kreatif.

C. Analisis Data
1. Bagaimana penerapan metode peningkatan kreativitas siswa dalam
mata pelajaran tematik di Madrasah Ibtidaiyah Al Hidayah 02 Betak

Kalidawir Tulungagung.



128

a. Memilih media kolase sebagai media yang mampu meningkatkan
kreativitas siswa.

Media kolase dipilih dan disusun dalam sebuah RPP untuk
memudahkan guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran.
Pemilihan media kolase sebagai media yang dapat meningkatkan
kreativitas siswa karena media kolase memiliki kelebihan, seperti
bahan yang digunakan mudah didapatkan.

Media kolase juga dapat berperan sebagai bentuk hiburan bagi
anak, sebagai imbangan mata pelajaran yang sedang dilaksanakan.
Pembelajaran dengan media kolase dapat mengembangkan kreativitas
anak dan pembelajaran tidak menjadi membosankan lagi sehingga
anak lebih berani dalam mengeksplorasi ide-ide kreatif, anak dapat
berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran dan dapat menghasilkan
anak didik yang memiliki keterampilan kreatif dan inovatif.

Bermain media kolase membuat anak dapat melatih konsentrasi
pada saat melepas dan menempel dan dibutuhkan pula koordinasi
pergerakan tangan dan mata, koordinasi ini sangat baik untuk
merangsang pertumbuhan otak yang sangat pesat.

Melatih memecahkan masalah, kolase merupakan sebuah
masalah yang harus diselesaikan anak. Tetapi bukan masalah
sebenarnya melainkan sebuah permainan yang harus dikerjakan anak.
Masalah yang membuat anak dilatih untuk memecahkan masalah dan

memperkuat kemampuan anak untuk keluar dari permasalahan.
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Kemudahan dalam media kolase guru dapat mentransfer sesuai
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, karena media ini berbentuk
konkrit dan dapat lebih menarik perhatian siswa dibandingkan
menggunakan ceramah.?

Kehadiran sebuah media juga sangat membantu guru dalam
menyampaikan isi materi kepada siswa yang terkadang cukup sulit jika
hanya menggunakan metode ceramah.

b. Unsur-unsur pendidikan yang terdapat dalam pembuatan media
belajar berbasis kolase.

Jiwa bermain yang masih melekat pada anak-anak kelas satu
tingkat Madrasah Ibtidaiyah membuat guru memilih media kolase
sebagai cara guru membawa mereka kedunia belajar yang
sesungguhnya. Di dalam pembuatan media belajar berbasis kolase
tidak sekedar bermain-main saja namun ada juga unsur pendidikan di
dalamnya, seperti dijelaskan di bawah ini:

1) Mengasah kecerdasan special
Kecerdasan spasial adalah kemampuan seseorang mengenal dan
memahami ruang. Karena banyak bentuk potongan kertas yang
ukurannya berbeda-beda dan anak harus menyesuaikan potongan
kertas dengan ruang yang ada di outline gambar. Dengan ini
kemampuan anak akan terasah.

2) Melatih ketekunan

2! Rully Ramdhansya, Pengembangan Kreativitas Seni Rupa Anak Sekolah Dasar,
(Jakarta: Depdiknas, 2010), him. 30
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Tidak mudah menyelasaikan kolase dalam waktu cepat. Butuh
ketekunanan dan kesabaran saat mengerjakannya.
3) Melatih kosentrasi
Pada saat melakukan menempel dan melepaskan dibutuhkan
koordinasi pergerakan mata dan tangan. Koordinasi ini untuk
merangsang pertumbuhan otak anak.
4) Melatih Memecahkan Masalah
Kolase merupakan sebuah masalah yang harus diselesaikan anak.
Tetapi bukan masalah sebenarnya, melainkan sebuah permainan
yang harus dikerjakan anak.
5) Meningkatkan Kepercayaan Diri
Kepercayaan diri anak bisa tumbuh lebih besar bila ia berhasil
lebih cepat menyusun kolase dari temannya.*
c. Merencanakan bentuk kolase
Pada langkah perencanaan ini, guru sudah menyiapkan gambar
yaitu membuat kolase bebek, kelinci, ikan dan kura-kura yang sudah
dipilih dan memberikan contoh yang telah dibuat serta ditempel
dipapan tulis agar anak-anak dapat membuat seperti contoh yang
diberikan guru. Langkah ini merupakan kegiatan awal dalam kegiatan
pelaksanaan pembuatan media kolase, dengan adanya perencanaan
dalam pemilihan gambar ini, diharapkan guru dapat menentukan

gambar yang banyak disukai anak dengan tujuan untuk

?2 Liza Purnama, Upaya Meningkatkan Kreativitas Kolase Anak Melalui Pemanfaatan
Sisik lkan Di Kelompok B Paud Mustika Perumnas Kayukunyit Manna, (Bengkulu:
Skripsi Tidak Diterbitkan, 2014), him. 37-39
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membangkitkan minat anak serta mengajak anak untuk memperhatikan
pembelajaran yang akan disampaikan oleh guru.
d. Memilih alat dan bahan kolase

Pada langkah selanjutnya, yakni kegiatan penyediaan alat dan
bahan pada langkah ini guru sudah menyiapkan alat dan bahan. Guru
harus cermat dalam pemilihan alat dan bahan pembelajaran, jangan
sampai alat dan bahan yang digunakan dalam kegiatan belajar
mengajar mengandung unsur berbahaya bagi anak, baik dari segi
bentuk alat dan bahan tersebut seperti pisau.

Menurut Mary Mayesky, berikan dorongan kepada anak-anak
untuk menggunakan bahan-bahan yang sesuai dengan selera dan yang
mereka sukai, agar memberikan arahan yang tepat, guru juga
menyarankan cara-cara untuk memilih bahan-bahan demi variasi
bentuk, ukuran, warna dan tekstur.?

e. Melihat kreativitas anak melalui strategi 4P.
Strategi 4P yang digunakan guru dalam menilai kreativitas anak
adalah, melihat aktivitas anak dalam mengerjakan tugas yang diberikan
guru.

Ditinjau dari segi pribadi kreativitas dapat diartikan sebagai
adanya ciri-ciri sifat kreatif pada pribadi tertentu. Ciri-ciri tersebut

terdiri dari perilaku efektif, kognitif, dan psikomotorik.

2 Mary Mayesky, Aktifitas-Aktifitas Seni Kreatif, (Jakarta Barat: Indeks, 2011), him. 3
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Ditinjau dari segi prosesnya kreativitas dapat dilihat sebagai
kegiatan bersibuk diri saat kegiatan pembelajaran namun lebih
menghargai keasyikan individu yang timbul dari keterlibatannya dalam
kegiatan yang penuh tantangan.

Ditinjau dari segi pendorong kreativitas diartikan sebagai
pendorong baik berupa internal maupun eksternal. Dilihat dari ketika
anak menyibukkan diri untuk segera menyelesaikan tugasnya.

Ditinjau dari produknya, Kkreativitas diartikan sebagai
kemampuan anak untuk mengerjakan tugasnya secara mandiri.

2. Bagaimana maslah dan solusi dalam meningkatan kreativitas siswa
dalam pembuatan media kolase pada mata pelajaran tematik di
Madrasah Ibtidaiyah Al Hidayah 02 Betak Kalidawir Tulungagung
a. Ada tiga tahapan dalam pelaksanaan kegiatan.

Guru harus mampu menguasai ketiga tahapan dalam
pelaksanaan kegiatan peningkatan kreativitas mulai dari mengenalkan,
membimbing dan menjelaskan proses peningkatan Kkreativitas dalam
pembuatan media kolase kepada siswa.

b. Tahapan pertama guru menjelaskan dan mengenalkan alat-alat
serta bahan yang akan digunakan untuk kegiatan pembelajaran.

Pada tingkat pelaksanaan tahap pertama guru sudah memasuki
langkah awal kegiatan pembelajaran dikelas, yakni menjelaskan dan
mengenalkan alat-alat yang digunakan untuk membuat media kolase

dan cara penggunaannya. Penjelasan ini  bertujuan untuk
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membangkitkan minat anak serta mengikuti kegiatan pembelajaran
yang akan disampaikan oleh guru, sehingga secara perlahan-lahan
mereka mengikuti kegiatan pembelajaran.

Tahapan kedua guru membimbing anak untuk menempelkan
bahan pada pola dengan cara memberi perekat.

Pada tahap kedua ini, guru memancing anak untuk berani
berbicara dan mandiri.guru mendemonstrasikan kepada anak cara
untuk menempelkan gambar yang baik dan benar pada pola gambar
yang sudah disajikan guru. Tahap ini mengajarkan ketelitian dan
kerapihan bagi anak dalam mengerjakan sesuatu. Ketelitian diperlukan
ketika anak menempelkan kolase pada pola gambar.

. Tahapan ketiga guru menjelaskan posisi untuk menempelkan bahan
pada pola gambar dengan benar.

Ketelatenan guru sangat dibutuhkan ketika tahapan ini, karena
mengajarkan ketelitian dan kerapihan bagi anak dalam mengerjakan
sesuatu, seperti halnya membuat media kolase. Pada tahap ketiga tidah
jauh berbeda dengan tahap keempat, dimana guru harus bisa
menjelaskan posisi untuk menempelkan gambar yang benar sesuali
dengan bentuk gambarnya dan tidak keluar garis yang telah ditetapkan
sebagai pola. Tahap ini mengajarkan ketelitian dan kerapihan bagi
anak dalam mengerjakan sesuatu. Ketelitian diperlukan ketika anak

menempelkan kolase pada pola gambar, sedangkan untuk
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kerapihannya diperlukan ketika anak menambahkan lem perekat pada
kolase.

e. Kegiatan pembuatan media belajar berbasis kolase dilakukan berulang-
ulang sesuai tema.
Pada langkah terakhir guru mengajarkan materi kepada anak-anak
tidak hanya satu kali pertemuan saja, namun bisa diberikan dua sampai
tiga kali pertemuan dengan tujuan agar anak benar-benar memahami
materi pembelajaran dan dapat meningkatkan kreativitas anak.
Sependapat dengan Ali Mudlopir, kegiatan pembelajaran kepada
peserta didik sesuai dengan pengetahuan dan pengalaman yang
dimiliki. Kegiatan pembelajaran hendaknya direncanakan sedemikian
rupa sehingga membuat peserta didik terlibat secara fisik dan psikis.?*
Berdasarkan hasil observasi guru kelas IV di Ml Al hidayah 02 Betak
Kalidawir Tulungagung proses pembelajaran telah diterapkan dengan
pembelajaran berulang-ulang pada anak yang memerlukan peningkatan
kreativitas dalam pembuatan media belajar berbasis kolase agar
berkembang secara optimal.

3. Bagaimana evaluasi penerapan metode Kkreativitas siswa dalam
pembuatan media kolase pada mata pelajaran tematik di Madrasah
Ibtidaiyah Al Hidayah 02 Betak Kalidawir Tulungagung

a. Tes kreativitas sebagai alat evaluasi yang digunakan guru.

24 Ali Mudlopir, Pendidik Profesional, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), him. 185 130
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Guru harus mampu menjalankan proses evaluasi dengan benar untuk
menilai hasil karya siswanya. Tes kreativitas yang dimaksudkan
merupakan metode penelitian kreativitas yang menekankan pada
kemampuan berfikir kreatif. Guru lebih menekankan pada aspek
keunikan, keluwesan, kelancaran, dan penguraian.

Keunikan adalah keaslian dari karya yang dibuat. Keluwesan yaitu

sejauh manakah perbedaan antara yang satu dengan yang lain berbeda-

beda tidak monoton. Kelancaran yaitu beberapa banyak jumlah
jawaban. Penguraian yaitu seberapa rinci jawaban yang di berikan.

Indikator kreativitas dalam mengkategorikan hasil karya.

Di dalam menilai kreativitas hasil karya peserta didiknya. Guru

menggunakan indikator dalam aspek seni, yaitu sebagai berikut:

1) Mampu menggambar berbagai bentuk dengan rapi.

2) Mampu menggunting sesuai dengan pola.

3) Mampu menempelkan kertas diatas bentuk gambar sederhana
dengan rapi, baik gambar yang dibuat sendiri maupun gambar yang
disajikan oleh guru.

4) Mampu mengkombinasikan bentuk potongan kertas maupun bahan
lain yang sesuai dengan media tempel dengan lengkap dan
proporsional.

5) Mampu memadukan warna dari bahan yang akan ditempel di atas

media gambar.
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Dengan adanya indikator-indikator tersebut diharapkan dengan
mudah guru mengevaluasi kegiatan peningkatan Kkreativitas siswa
dalam pembuatan media belajar kolase.

Perubahan individu yang dapat dilihat setelah melakukan kegiatan
kolase melalui tahapan proses kreatif.

Apa yang guru amati ialah gejalanya berupa perilaku yang
ditampilkan oleh individu. Menurut Asrori ada empat tahapan proses
kreatif, yaitu persiapan (preparation), inkubasi (incubation), iluminasi
(illumination), ferifikasi (verification).

Pada tahap persiapan, anak berusaha mengumpulkan informasi
atau data untuk memecahkan masalah yang dihadapi. Individu
mencoba memikirkan berbagai alternative pemecahan terhadap
masalah yang dihadapi itu. Pada tahap inklubasi, anak seolah-olah
melepaskan diri untuk sementara waktu dari masalah yang
dihadapinya, dalam pengertian tidak memikirkannya secara sadar
melainkan mengendapkannya dalam alam prasadar.

Pada tahap iluminasi, anak sudah dapat timbul inspirasi atau
gagasan baru serta proses-proses psikologis yang mengawali dan
mengikuti munculnya inspirasi atau gagasan-gagasan baru itu.

Pada tahap ferifikasi, pemikiran divergen harus diikuti dengan
pemikiran konvergen. Pemikiran dan sikap spontan harus diikuti oleh

kritik. Firasat harus diikuti oeh pemikiran logis. Keberanian harus
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diikuti oleh sikap hati-hati. Dan, imajinasi harus diikuti oleh pengujian

terhadap realitas.



